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Abstrak  INFO. 

Ruangan yang bersih adalah ruangan yang sehat. Sebuah ruangan perlu 
dijaga. Sebuah ruangan perlu dijaga kebersihannya dari debu, sampah 
bahkan udara kotor dengan menyediakan sistem sirkulasi udara yang baik. 
Untuk mengurangi pencemaran udara pada ruangan yang berasal dari asap 
rokok, pembakaran dan lain-lain. Maka dirancang sebuah alat yaitu alat 
monitoring kualitas udara pada ruangan dengan sistem internet of things 
(IoT). Alat ini  berfungsi untuk mengetahui kadar kontaminasi gas CO dan 
CO2 di dalam ruangan dan memberi pemeritahuan apabila kadar gas sudah 
melebihi ambang batas aman yang sudah ditentukan. Alat ini menggunakan 
ESP32 yang dilengkapi dengan modul wifi sebagai pusat kontrol. Pada 
bagian input alat dilengkapi dengan sensor MQ-7 untuk mendeteksi kadar 
karbon monoksida, sensor MQ-135 sebagai pendeteksi kadar karbon 
dioksida. Alat ini juga menggunakan LCD dan bot telegram sebagai output 
penampil hasil pengukuran. Bot telegram berfungsi sebagai pemberitahuan 
apabila kadar gas sudah melebihi ambang batas aman yang sudah 
ditentukan. Pengukuran secara otomatis akan menampilkan hasil data 
pengukuran pada LCD. 

Info. Artikel: 
No. 473 
Received. August, 3, 2023 
Revised. August, 10, 2023 
Accepted. August, 14, 2023 
Page. 619 – 624 
 
Kata kunci: 

✔ ESP32 

✔ Sensor MQ135 

✔ Sensor MQ7 

✔ Kualitas udara 

✔ LCD 
  

Abstract   

A clean room is a healthy room. A room needs guarding. A room needs to be kept clean from dust, garbage and 
even dirty air by providing a good air circulation system. To reduce air pollution in the room that comes from 
cigarette smoke, combustion and others. Then a tool was designed, namely an air quality monitoring tool in a 
room with an internet of things (IoT) system. This tool functions to determine the levels of CO and CO2 gas 
contamination in the room and provides notification when the gas levels have exceeded a predetermined safe 
threshold. This tool uses ESP32 which is equipped with a wifi module as a control center. At the input, the tool is 
equipped with an MQ-7 sensor to detect carbon monoxide levels, the MQ-135 sensor to detect carbon dioxide 
levels. This tool also uses an LCD and a telegram bot as output to display measurement results. The telegram bot 
functions as a notification when gas levels have exceeded a predetermined safe threshold. The measurement will 
automatically display the measurement data results on the LCD. 

  
PENDAHULUAN  

Kualitas udara dalam ruangan adalah indikator mengenai baik atau buruknya udara di 
lingkungan dalam ruangan dan bangunan [1]. Udara merupakan faktor terpenting dalam kehidupan, 
namun dengan meningkatnya pembangunan kota dan pusat-pusat industri, kualitas udara telah 
mengalami perubahan. Yang dahulunya segar, kini kering dan kotor [2]. Udara adalah campuran gas 
yang terdapat pada permukaan bumi, yang termasuk salah satu sumber daya alam karena memilik 
banyak manfaat bagi kehidupan. Udara tersusun dari campuran gas, antara lain nitrogen 78%, oksigen 
20%, argon 0.93%, dan karbon dioksida 0.30% kemudian sisanya berupa gas-gas lain [3].  

Ada  banyak  kandungan  gas  yang  ada  dalam  udara,  dan tidak  semua  yang  ada  diudara  
boleh  dihirup  tubuh  kita.  Jika udara yang dihirup tercemar dengan gas berbahaya seperti, antara lain 
gas CO dan CO2, maka udara tersebut dapat meracuni tubuh [4]. Keracunan gas karbon monoksida 
dapat menyebabkan turunnya kapasitas transportasi oksigen dalam darah oleh hemoglobin dan 
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penggunaan oksigen di tingkat seluler. Gas CO2 sebenarnya tidak beracun bagi organisme, namun pada 
konsentrasi tertentu dapat mengganggu sistem pernapasan pada manusia dan hewan yang dapat 
mengakibatkan mati lemas karena kekurangan oksigen [5]. 

Salah  satu upaya penanggulangan pencemaran udara adalah dengan cara mengukur kualitas 
udara untuk mengkategorikan kualitas udara. Untuk memonitoring kualitas udara dalam ruangan 
sangatlah tidak efektif jika dilakukan secara manual maka dalam penelitian ini dirancang sebuah 
sistem monitoring kualitas udara dalam ruangan yang dapat memberikan informasi secara real time 
[6].  

Alat  yang  akan  dibuat  akan  digunakan  untuk  mendeteksi seberapa besar kandungan dari 
gas CO dan CO2 pada  suatu  ruangan  tertutup. lat  ini   menggunakan   sensor   gas   MQ   dengan   tipe   
berbeda   berdasarkan   sentivitas   dari   kedua   gas   tersebut. Sensor ini nantinya akan terhubung 
dengan   mikrokontroler   ESP 32   untuk   perancangan   sistem   secara   keseluruhan [7]. alat  yang  
dirancang  dilengkapi dengan fitur notifikasi maupun monitoring melalui telegram [8].  
 
METODE PENELITIAN  

 
Metode yang digunakan dalam perancangan dan pembuatan sistem pada alat ini adalah 

dengan menggunakan metode percobaan. Perancangan sistem alat ini adalah langkah dalam proses 
perencanaan sebelum melakukan pembuatan alat. [9]. Metode  ini  mencakup  perancangan  dan  
pembuatan hardwaremaupun software serta  uji kinerja alat [10]. 

Pada proyek ini, sistem monitoring menggunakan mikrokontroler ESP 32 yang dilengkapi 
dengan modul Bluetooth dan juga Wi-Fi yang menawarkan banyak dukungan untuk aplikasi Internet 
of Thing [11]. Mikrokontroler yang digunakan adalah NodeMCU ESP32 karena memiliki 16 pin ADC 
yang memungkinkan untuk menjalankan lebih dari satu sensor anolog [12]. 

Langkah Selanjutnya pada perancangan adalah membuat suatu blok diagram sebagai acuan 
dimana setiap blok    mempunyai    fungsi    tertentu    dan    saling    terkait sehingga  membentuk 
system dari alat yang dibuat. Proses perancangan  dan  pembuatan  alat  dibagi  dalam  dua  tahap 
yaitu   perancangan   bagian hardware (perangkat   keras), perancangan software (perangkat lunak) 
[13]. 

 

 
Gambar 1. Blok Diagram 

 
Penjelasan blok diagram: 

1. Sensor Karbon Monoksida (MQ-7) 

MQ7 merupakan sensor  gas  karbon  monoksida yang berperan untuk mengenali konsentrasi 

gas karbon monoksida (CO) [14]. 

2. Sensor Karbon Dioksida (MQ-135) 
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Sensor ini digunakan sebagai input untuk mendeteksi adanya gas karbon dioksida yang ada 
dalam ruangan [15]. 

3. NodeMCU ESP32 
ESP32  adalah  suatu  modul  yang  dapat memberikan  akses  mikrokontroler  apapun  ke  
jaringan WiFi. ESP32 berfungsi sebagai tempat pengolahan data input [16]. 

4. LCD (Liquid crystal display) 
LCD (Liquid crystal display) merupakan komponen display elektronik yang berfungsi sebagai 
tampilan suatu data, baik karakter, huruf ataupun grafik [17], [18]. 

5. Fan DC  
Fan DC berfungsi  untuk  mengeluarkan  udara  panas  berlebih  pada  ruangan  atau sebagai 
penyeimbang kelembaban ruangan [10]. 

6. Bot Telegram 
Aplikasi telegram berfungsi memonitoring nilai sensor pada alat dari jarak jauh melalui 
internet [19]. 
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Gambar 2. Flowchart 
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Design Alat 

 
Gambar 3. Design Alat 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

 
Pengujian dan pengukuran power supply bertujuan untuk mendapatkan nilai tegangan yang 

dihasilkan oleh power supply ketika semua rangkaian yang ada di dalam power supply dinyalakan 
dengan memberikan tegangan pemakaian yakni sebesar 205 VAC dan menghasilkan tengan keluar 
sebesar  12.58 VDC. 

 
Gambar 4. Hasil Pengukuran Tegangan Power Supply 

Dari gambar diatas dan  dapat  dianalisa,  hasil  pengukuran  yang  didapatkan  melalui  alat 
ukur  pada  tegangan  PLN    yang  masuk  menuju  power  supply  maka  dapat  dikatakan  tegangan  
dalam rentangan nilai normal dan dalam keadaan baik untuk pemakaian dengan keluaran aktif power 
supplypada  indikator  led  berwarna  merah  serta  dapat  memberikan  tegangan  keluaran  menuju 
komponen  lainnya. Adapun tabel pengukuran sebagai berikut : 

 
Tabel 1. Hasil Pengukuran Tegangan Power Supply 

Titik Pengukuran Hasil Pengukuran 

Lilitan 205 VAC 

Netral 0 VAC 

V+ 12.58 VDC 

V- 0 VDC 
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Pengujian dan pengukuran pada sensor MQ7 bertujuan untuk membaca nilai dari sebuah 
karbon monoksida dimana nilai akan muncul dari hasil pengukuran ialah sebesar 4.87 VDC. Untuk lebih 
jelasnya pengukuran tengangan sensor MQ7 dapat dilihat pada table dibawah: 

 
Tabel 2. Hasil Pengukuran Tegangan Sensor MQ7 

Titik pengukuran Hasil Pengukuran Kondisi pembacaan sensor MQ7 
TP1 4.87 VDC Ketika membaca karbon monoksida 

0.53 VDC Ketika tidak membaca karbon monoksida 
 
Pengujian pada sensor MQ135 bertujuan untuk mendapatkan hasil pengujian lewat sensor 

MQ135 yakni dimana sensor MQ135 merupakan pengujian yang akan didapati ketika kualitas udara 
yang ada pada lingkungan sensor berpengaruh lebih buruk ataupun lebih baik. Serta pengujian ini 
diambil dengan mengukur tegangan yang terukur ketika sensor aktif maupun tidak aktif. adapun hasil 
dari pengujian ini dapat dilihat pada table dibawah ini: 

 
Tabel 3. Hasil Pengukuran Tegangan Sensor MQ135 

Titik Pengukuran Hasil pengukuran Kondisi sensor 
TP1 4.88 VDC Kondisi pembacaan kadar udara 
TP2 0.49 VDC Kondisi tidak mendeteksi kadar udara 

 
Hasil dan kerja alat keseluruhan 
 

Dimana dari pengujian keseluruhan didapatkan hasil dimana ketika sensor MQ7 mendapatkan 
nilai 9 ppm dan sensor MQ135 mendapatkan nilai sebesar 1000 ppm maka sensor akan mengirimkan 
kondisinya menuju driver relay untuk mengaktifkankan kondisi dari Exhaust Fan. Untuk melihat lebih 
jelas maka dapa dilihat pada tabel dibawah ini. 

 
Tabel 4. Hasil Pengukuran Tegangan Alat Keseluruhan 

Inputan Keluaran  Kondisi 
MQ7 >  9 ppm 

MQ135 > 1000 ppm  
Driver relay ON 

 
 
 

LCD menampilkan nilai  
CO dan CO2  

Exhaust Fan ON 

 
MQ7 <  9 ppm 

MQ135 < 1000 ppm  

 
 

Driver Relay OFF 
Exhaust Fan OFF 

 
KESIMPULAN  

Setelah melakukan perancangan dan pengujian “Rancang Bangun kualitas udara dalam 
ruangan berbasis Internet of Things”, penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa alat ini bekerja 
sesuai dengan rancangan. Alat ini mampu mendeteksi gas CO dan gas CO2 di dalam ruangan dengan 
memanfaatkan sensor MQ7 dan sensor MQ135. Sensor MQ7 mendeteksi kadar udara dengan 
mendapatkan nilai tegangan terukur ketika tidak aktif yakni sebesar 0,53VDC namun ketika 
mendeteksi nilainya akan naik menjadi 4,87VDC. Sensor MQ135 mendeteksi kadar udara dengan 
mendapatkan nilai tegangan terukur ketika tidak aktif yakni sebesar 0,43VDC namun ketika 
mendeteksi nilainya akan naik menjadi 4,88VDC.  
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